V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1. Kemandirian pelaku usaha di Sentra Industri Kerupuk Samiler Desa Kayangan,
Kabupaten Jombang tergolong kategori sedang sehingga kemandiriannya masih
belum kuat. Hal ini terlihat dari sebagian pelaku UMKM samiler cenderung
mempertahankan pola usaha lama, belum berani mengambil keputusan
pengembangan usaha secara mandiri, dan kurangnya melakukan inovasi usaha
di tengah persaingan usaha kerupuk samiler yang semakin banyak.

2. Motivasi berwirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemandirian UMKM pada Sentra Industri Kerupuk Samiler Desa Kayangan.
Pelaku usaha yang memiliki motivasi berwirausaha lebih tinggi cenderung lebih
mandiri dalam menjalankan usaha, mencari pasar dan mempertahankan
usahanya, meskipun menghadapi penurunan penjualan maupun persaingan
usaha. Sedangkan pelaku usaha dengan motivasi rendah cenderung
menghentikan produksi ketika usaha mengalami penurunan.

3. Pemberdayaan masyarakat mampu berperan sebagai moderasi yang
memperkuat pengaruh motivasi berwirausaha terhadap kemandirian UMKM.
Pelaku usaha yang memperoleh pelatihan usaha, sertifikasi halal dan P-IRT,
serta kegiatan pameran cenderung meningkatkan motivasi berwirausaha untuk
lebih aktif dalam memasarkan produk maupun mempertahankan usahanya

secara mandiri.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan peneliti yakni sebagai berikut:

1. Sebaiknya pelaku UMKM kerupuk samiler mampu mengimplementasikan hasil
program pemberdayaan seperti pemasaran digital dan inovasi produk, serta
branding produk yang telah diikuti pada usahanya, agar bisa mendukung
pengembangan usaha, dan menjalin kemitraan dengan berbagai saluran
distribusi agar memiliki kepastian pasar.

2. Sebaiknya asosiasi dan koperasi produsen samiler di Sentra Industri Kerupuk
Samiler ini dapat kembali aktif sebagai wadah koordinasi, pertukaran informasi,
serta pengembangan usaha bagi pelaku UMKM samiler di Desa Kayangan,
dimulai dengan memperkuat kolaborasi antaranggota dan memfasilitasi
kebutuhan usaha pelaku UMKM kerupuk samiler dalam menjalin mitra untuk
perluasan pasar.

3. Instansi pemerintah terkait seperti Dinas Koperasi UMKM Kabupaten Jombang,
Dinas Perdagangan dan Perindustrian, serta tim penggerak PKK sebaiknya
meningkatkan perannya dalam membantu membangun kemitraan pemasaran
yang berkelanjutan bagi pelaku usaha samiler, dengan cara membantu membuka
akses pasar, membantu jaringan kemitraan usaha dan menghubungkan UMKM
dengan distributor, serta lebih aktif melakukan pendampingan usaha agar pelaku

usaha mampu mempertahankan usaha hingga menuju keberlanjutan usaha.



